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ABSTRACT

This study was conducted at the Solo Main Branch Office (KCU) of PT Pos Indonesia (Persero), located at JI.
Jend. Sudirman No. 8, Surakarta. This institution plays a strategic role as a Technical Implementation Unit (UPT)
and a Postal Management Centre (SPP). The objective of this study is to analyse the influence of leadership style,
job satisfaction, and work-related stress on turnover intention among employees in the delivery division. Using a
survey method, this study integrates qualitative and quantitative data sourced from both primary and secondary
data. Given the limited sample size of 30 employees, the researcher applied a non-probability sampling technique
using a saturation sampling or census approach. Data were collected through observation, questionnaires, and
literature review, and were subsequently analysed using multiple linear regression, t-tests, F-tests, and coefficient
of determination analysis. The research findings reveal that leadership style and work-related stress have a
significant partial influence on the turnover intention of employees in the delivery department at PT Pos Indonesia
(Persero) KCU Solo. However, the job satisfaction variable was found to have no significant influence on the
turnover intention of these employees. Based on the F-test results, a calculated F-value of 15.060 was obtained
with a significance level of 0.000, indicating a simultaneous influence of the independent variables. Furthermore,
the adjusted R2 value of 0.593 indicates that leadership style, job satisfaction, and work-related stress account for
59.3% of the variation in turnover intention, whilst the remaining portion is influenced by other variables outside
the scope of this study.
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ABSTRAK
Penelitian ini dilaksanakan di PT Pos Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama (KCU) Solo yang berlokasi di JI.
Jend. Sudirman No. 8, Surakarta. Instansi tersebut berperan strategis sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) dan
Sentral Pengelolaan Pos (SPP). Adapun tujuan dari kajian ini adalah untuk menganalisis pengaruh gaya
kepemimpinan, kepuasan Kerja, dan stres kerja terhadap turnover intention pada karyawan divisi antaran.
Menggunakan metode survei, penelitian ini mengintegrasikan data kualitatif dan kuantitatif yang bersumber dari
data primer maupun sekunder. Mengingat jumlah populasi yang terbatas, yakni 30 karyawan, peneliti menerapkan
teknik non-probability sampling melalui pendekatan sampling jenuh atau sensus. Data dikumpulkan melalui
observasi, kuesioner, serta studi pustaka, yang kemudian diolah menggunakan analisis regresi linier berganda, uji
t, uji F, dan analisis koefisien determinasi.Hasil penelitian mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan dan stres
kerja secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap turnover intention karyawan bagian antaran di PT Pos
Indonesia (Persero) KCU Solo. Namun, variabel kepuasan kerja ditemukan tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap intensitas perpindahan karyawan tersebut. Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 15,060
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dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang menunjukkan adanya pengaruh simultan dari variabel independen.
Selain itu, nilai adjusted R? sebesar 0,593 mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, dan stres
kerja memberikan kontribusi sebesar 59,3% terhadap variasi turnover intention, sementara porsi selebihnya
dipengaruhi oleh variabel lain di luar ruang lingkup penelitian ini.

Katakunci: Gaya kepemimpinan; Kepuasan kerja; Stres kerja; Turnover intention
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PENDAHULUAN

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) didefinisikan sebagai proses strategis organisasi
dalam mengelola modal manusia untuk mencapai produktivitas optimal dan tujuan korporasi secara
maksimal. Pada era milenial yang dinamis, instansi dituntut untuk memiliki sumber daya manusia yang
kompeten, terampil, dan adaptif. Oleh karena itu, implementasi gaya kepemimpinan yang efektif menjadi
krusial dalam menciptakan kepuasan kerja, memitigasi stres kerja, serta meminimalisasi risiko intensitas
pindah Kerja (turnover intention) karyawan di dalam perusahaan.

Turnover intention merupakan keinginan atau niat tenaga kerja untuk keluar dari perusahaan.
Rahmawati dan Wahyuningsih (2018) mengemukakan bahwa adanya keinginan karyawan untuk
meninggalkan perusahaan karena dipicunya niat dan keinginan yang kuat ketidak puasan dengan
pekerjaannya dalam perusahaan serta karyawan sudah tidak loyalitas dalam perusahaan. Menurut
Sinambela (2016:212) “turnover intention merupakan keinginan karyawan untuk berhenti dari perusahaan
dengan menunjukkan berbagai alasan dan mereka pindah kerja ke perusahaan baru bertujuan untuk
mendapatkan suatu tantangan yang baru”. Faktor turnover intention menurut Putranti (2022:10)
digolongkan menjadi tiga yaitu individu (kepuasan kerja, stress kerja, keluarga, harapan), kelompok
(konflik, pemimpin, peluang, rekan kerja), perusahaan (pelatihan, gaji, jenis pekerjaan). Selain itu menurut
Octaviani (2019) menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan, komunikasi organisasi, dan stress kerja
merupakann faktor turnover intention.

Penelitian ini mengambil lokasi di PT Pos Indonesia (Persero) KCU Solo yang beralamat di JI.
Jend. Sudirman No. 8, Surakarta. Berdasarkan hasil observasi pra-penelitian, teridentifikasi sejumlah
permasalahan terkait manajemen internal. Fenomena yang ditemukan menunjukkan adanya penerapan gaya
kepemimpinan otoriter, di mana pengambilan keputusan didominasi oleh pimpinan tanpa melibatkan
aspirasi karyawan. Kondisi tersebut diperparah oleh kurangnya ketegasan kepemimpinan yang berdampak
pada rendahnya efektivitas karyawan dalam mengelola beban kerja. Selain itu, ketidaksesuaian antara
deskripsi tugas dengan implementasi pekerjaan di lapangan turut menjadi faktor yang mendegradasi
kepuasan kerja. Permasalahan ini kian kompleks dengan adanya kendala dalam koordinasi antar-rekan kerja
yang menghambat kolaborasi dalam penyelesaian tugas organisasi.

Banyak faktor yang menjadikan karyawan memilih keluar dari perusahan. Salah satu penyebab
turnover intention yang ada di perusahaan yaitu adanya gaya kepemimpinan. Menurut Hasibuan (2019:170)
“gaya kepemimpinann adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi bawahan yang bertujuan untuk
memberikan dorongan kerja serta produktivitas karyawan yang tinggi untuk mencapai tujuan organisasi”.
Seorang pemimpin harus mampu menerapkan gaya kepemimpinan untuk mengelola anggotanya untuk
mencapai tujuan bersama. Menurut Thoha (2017:49) “gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang
digunakan seseorang pada saat orang tersebut mencoba untuk mempengaruhi perilaku orang lain”. Seorang
pemimpin harus memiliki sikap yang tegas dan adil terhadap bawahannya. Pemimpin yang tegas juga harus
adil terhadap bawahannya dengan tidak membeda bedakan status sosialnya maupun tingkat jabatan yang di
terimanya. Kemampuan berkomunikasi juga diperlukan dalam memimpin bawahannya. Pemimpin yang
mudah di ajak berkomunikasi ataupun mudah di untuk dihubungi dalam melakukan pekerjaan dapat
mempermudah jalannya pekerjaan yang sedang berlangsung. Pemimpin harus dapat menerapkan strategi
yang baik untuk dapat mengarahkan ataupun mengelola bawahannya sehingga turnover intention dapat
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dihindari. Menurut penelitian Octaviani (2019) dan Aji dan Marynta (2020) menyatakan bahwa variabel
gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. Sedangkan penelitian menurut
Kristianto dan Khasanah (2021) menyatakan bahwa variabel gaya kepemimpinan tidak memiliki peran
penting dalam mempengaruhi turnover intention.

Kepuasan kerja merupakan determinan penting lainnya yang memengaruhi intensitas perpindahan
karyawan (turnover intention). Hasibuan (2019:202) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai refleksi sikap
emosional yang positif serta kecintaan individu terhadap profesinya. Di tengah persaingan industri yang
kompetitif, perusahaan dituntut untuk mempertahankan kinerja unggul demi menjaga keberlangsungan
organisasi. Hal ini menuntut karyawan untuk senantiasa bertanggung jawab dalam menghadapi berbagai
tantangan kerja. Kapabilitas karyawan dalam mengatasi tantangan tersebut sangat bergantung pada sejauh
mana mereka memiliki persepsi positif terhadap tugas-tugas yang diemban. Upaya peningkatan kepuasan
kerja menjadi strategi krusial bagi perusahaan untuk menumbuhkan loyalitas karyawan sekaligus
meminimalisasi angka turnover. Karyawan dengan tingkat kepuasan yang tinggi cenderung menunjukkan
dedikasi yang lebih besar dan memiliki retensi yang kuat terhadap perusahaan. Secara empiris, pengaruh
variabel ini menunjukkan hasil yang beragam. Studi yang dilakukan oleh Rahmawati dan Nurwanti (2022),
Parashakti dan Apriani (2020), serta Andriani (2020) mengonfirmasi bahwa kepuasan kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap turnover intention. Sebaliknya, penelitian Luddin dan Laily (2018) justru
menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Secara teoretis, hubungan ini bersifat negatif; yakni, semakin
tinggi tingkat kepuasan kerja yang dirasakan karyawan, maka kecenderungan untuk melakukan turnover
intention akan semakin menurun.

Di samping variabel gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja, stres kerja juga merupakan faktor
determinan yang memengaruhi turnover intention. Merujuk pada Hasibuan (2017:204), stres kerja
didefinisikan sebagai suatu kondisi ketegangan yang mampu memengaruhi aspek emosional, proses
kognitif, serta kondisi umum individu. Dalam lingkungan organisasi, setiap karyawan menghadapi beban
kerja dan metode penyelesaian tugas yang berbeda-beda. Tekanan tugas yang melampaui kapasitas
fungsional karyawan berpotensi memicu timbulnya stres, yang pada gilirannya berdampak negatif terhadap
produktivitas dan kualitas hasil kerja. Penurunan kinerja akibat tekanan mental ini memperbesar peluang
karyawan untuk melakukan turnover intention. Secara empiris, hubungan antara kedua variabel ini telah
banyak dikaji. Penelitian oleh Fedorani, Sugiyanta, dan Inayah (2022), Tiarasari, Sutrisna, dan Lestari
(2023), serta Prasetya, Satyaputri, dan Puspa (2022) menyimpulkan bahwa stres kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap intensitas pindah kerja. Namun, temuan yang kontradiktif dikemukakan oleh
Heruwanto, Haripiana, dan Rasipan (2019), yang menyatakan bahwa stres kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap turnover intention. Perbedaan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dampak stres
kerja terhadap keputusan karyawan untuk meninggalkan perusahaan dapat dipengaruhi oleh konteks
lingkungan kerja yang spesifik.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan desain studi survei dengan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis
pengaruh gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, dan stres kerja terhadap turnover intention pada karyawan
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PT Pos Indonesia (Persero) KCU Solo. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh
langsung dari responden melalui instrumen penelitian. Populasi dalam kajian ini mencakup 30 karyawan
divisi antaran. Merujuk pada teori Arikunto (2019), mengingat jumlah subjek yang kurang dari 100, peneliti
menetapkan teknik non-probability sampling dengan metode sampling jenuh atau sensus, sehingga seluruh
anggota populasi sebanyak 30 orang dijadikan sebagai sampel penelitian.Untuk menjamin keakuratan hasil,
instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan reliabilitas, serta memenuhi kriteria uji asumsi klasik
yang meliputi uji normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Teknik analisis data
dilakukan menggunakan regresi linier berganda untuk menguji hubungan antar variabel secara
komprehensif. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk analisis parsial dan uji F untuk analisis
simultan, serta didukung oleh analisis koefisien determinasi (R?) guna mengukur sejauh mana variabel
independen mampu menjelaskan variasi pada turnover intention karyawan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (X1)

Item Kuesioner p-value Kriteria Keterangan
X1.1 0,000 a=0,05 Valid
X1.2 0,000 a=0,05 Valid
X1.3 0,000 a=0,05 Valid
X1.4 0,001 a=0,05 Valid
X1.5 0,000 a=0,05 Valid
X1.6 0,038 a=0,05 Valid

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1V, seluruh butir pernyataan kuesioner untuk variabel
gaya kepemimpinan (X1.1 hingga X1.6) menunjukkan nilai signifikansi (p-value) di bawah 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen pada variabel gaya kepemimpinan dinyatakan valid
dan memenuhi Kriteria untuk pengujian selanjutnya.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja (X2)

Item Kuesioner p-value Kriteria Keterangan
X2.1 0,000 a=0,05 Valid
X2.2 0,000 a=0,05 Valid
X2.3 0,000 a=10,05 Valid
X2.4 0,000 a=0,05 Valid
X2.5 0,000 a=10,05 Valid
X2.6 0,000 a=0,05 Valid

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)
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Berdasarkan tabel V di atas menunjukkan bahwa item kuesioner X2.1 sampai dengan X2.6
diperoleh nilai signifikansi (p-value) < 0,05 maka semua item kuesioner variabel kepuasan kerja adalah

valid.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Stres Kerja (X3)

Item Kuesioner p-value Kriteria Keterangan
X3.1 0,000 a=0,05 Valid
X3.2 0,000 a=10,05 Valid
X3.3 0,000 a=0,05 Valid
X3.4 0,000 a=0,05 Valid
X35 0,000 a=0,05 Valid
X3.6 0,000 a=0,05 Valid

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)

Berdasarkan tabel VI di atas menunjukkan bahwa item kuesioner X3.1 sampai dengan X3.6
diperoleh nilai signifikansi (p-value) < 0,05 maka semua item kuesioner variabel stres kerja adalah valid.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Turnover Intention (YY)

Item Kuesioner p-value Kriteria Keterangan
Y.1 0,000 a=0,05 Valid
Y.2 0,000 a=0,05 Valid
Y.3 0,000 a=0,05 Valid
Y.4 0,000 a=0,05 Valid
Y.5 0,000 a=0,05 Valid
Y.6 0,000 a=0,05 Valid

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)

Berdasarkan tabel VII di atas menunjukkan bahwa kuesioner Y.1 sampai dengan Y.6 diperoleh
nilai signifikansi (p-value) < 0,05 maka semua item kuesioner variabel turnover intention adalah valid.

Uji Reliabilitas

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s

Variabel Nilai Kritis Keterangan
Alpha
Gaya Kepemimpinan 0,673 0,60 Reliabel
Kepuasan Kerja 0,901 0,60 Reliabel
Stres Kerja 0,857 0,60 Reliabel
Turnover Intention 0,816 0,60 Reliabel

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)

Berdasarkan tabel VIII hasil uji reliabilitas diketahui bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1),
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kepuasan kerja (X2), stres kerja (X3) dan turnover intention (Y) memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60.
Sehingga dikatakan reliabel, yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan sudah stabil dan konsisten.

Uji Asumsi Klasik

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Nilai tolerance  Kriteria  VIF  Kiriteria
Gaya Kepemimpinan 0,997 >0,10 1,003 <10
Kepuasan Kerja 0,984 >0,10 1,016 <10
Stres Kerja 0,981 >0,10 1,019 <10

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)

Berdasarkan tabel 1X hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa regresi tersebut lolos uji
multikolinearitas. Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa tolerance untuk untuk variabel gaya
kepemimpinan (X1) = 0,997; kepuasan kerja (X2) = 0,984 dan stres kerja (X3) = 0,981 > 0,10 dan nilai
VIF gaya kepemimpinan (X1) =1,003; kepuasan kerja (X2) = 1,016 dan stres kerja (X3) = 1,019 < 10. Hal
ini menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas atau model regresi tersebut lolos uji multikolinearitas.

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi
Unstandardized Residual

Test Value? 0,07891
Cases < Test Value 15
Cases >= Test Value 15
Total Cases 30
Number of Runs 13
Z -0,929
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,353

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)

Berdasarkan tabel X hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai sebesar 0,353, hal ini menunjukan
bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yang artinya tidak terjadi autokorelasi (bebas autokorelasi).

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6,588 3,750 1,757 0,091

Gaya Kepemimpinan -0,017 0,099 -0,031 -0,169 0,867
__Kepuasan Kerja -0,050 0,066 -0,139 -0,752 0,459
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Berdasarkan tabel XI hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa p-value (signifikansi)
variabel gaya kepemimpinan (X1) = 0,867; kepuasan kerja (X2) = 0,459 dan stres kerja (X3) = 0,076 >
0,05, ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas (lolos uji heteroskedastisitas).

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 30
Normal Parameters®® Mean .0000000

Std. Deviation 1.92388760
Most Extreme Absolute 0,153
Differences Positive 0,126

Negative -0,153
Test Statistic 0,153
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,069°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)

Berdasarkan tabel XII hasil pengujian normalitas diperoleh p-value = 0,069 > 0,05 sehingga
menunjukan keadaan yang tidak signifikan, artinya bahwa residual berdistribusi normal (lolos uji
normalitas).

Pembahasan Analisis Data

Tabel 10. Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -8,290 5,492 -1,509 0,143
Gaya kepemimpinan 0,869 0,145 0,711 5,987 0,000
Kepuasan kerja 0,095 0,097 0,117 0,976 0,338
Stres kerja 0,381 0,115 0,397 3,318 0,003

a. Dependent Variable: Turnover Intention
(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)
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Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh model persamaan sebagai berikut:

Y =-8,290 + 0,869X_1 + 0,095X_2 + 0,381X_3 Interpretasi dari model persamaan di atas adalah sebagai
berikut: Konstanta (a): Nilai konstanta sebesar -8,290 menunjukkan bahwa apabila variabel gaya
kepemimpinan (X1), kepuasan kerja (X2), dan stres kerja (X3) diasumsikan konstan atau bernilai nol, maka
variabel turnover intention () akan bernilai negatif sebesar 8,290.Koefisien Regresi Gaya Kepemimpinan
(b1): Nilai koefisien sebesar 0,869 menunjukkan adanya korelasi positif antara gaya kepemimpinan dengan
turnover intention. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan atau perbaikan pada variabel gaya
kepemimpinan akan diikuti oleh peningkatan turnover intention sebesar 0,869, dengan asumsi variabel
independen lainnya bersifat tetap.Koefisien Regresi Kepuasan Kerja (b2): Nilai koefisien sebesar 0,095
menunjukkan pengaruh positif variabel kepuasan kerja terhadap turnover intention. Secara teoretis, jika
kepuasan kerja meningkat sebesar satu satuan, maka turnover intention akan mengalami kenaikan sebesar
0,095, dengan asumsi variabel gaya kepemimpinan dan stres kerja tidak mengalami perubahan.Koefisien
Regresi Stres Kerja (b3): Nilai koefisien sebesar 0,381 menunjukkan pengaruh positif stres kerja terhadap
turnover intention. Hal ini berarti peningkatan pada stres kerja akan memicu kenaikan intensitas pindah
kerja sebesar 0,381, dengan asumsi variabel gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja berada dalam kondisi
konstan.

Tabel 11. Uji t
Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -8,290 5,492 -1,509 0,143
Gaya kepemimpinan 0,869 0,145 0,711 5,987 0,000
Kepuasan kerja 0,095 0,097 0,117 0,976 0,338
Stres kerja 0,381 0,115 0,397 3,318 0,003

a. Dependent Variable: Turnover Intention
(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial, ditemukan bahwa gaya kepemimpinan
memiliki pengaruh signifikan terhadap turnover intention karyawan bagian antaran di PT Pos Indonesia
(Persero) KCU Solo. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai p-value sebesar 0,000, yang lebih kecil dari
ambang batas signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga hipotesis pertama (H1) dinyatakan terbukti
kebenarannya. Sebaliknya, variabel kepuasan kerja menunjukkan hasil yang berbeda dengan perolehan nilai
p-value sebesar 0,338. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,338 > 0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover intention, yang berarti hipotesis
kedua (H2) dalam penelitian ini tidak terbukti.

Sementara itu, stres Kkerja teridentifikasi sebagai faktor yang berpengaruh signifikan terhadap
intensitas pindah kerja karyawan pada instansi tersebut. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai p-value
sebesar 0,003, yang berada di bawah standar signifikansi 0,05 (0,003 < 0,05), sehingga hipotesis ketiga
(H3) dinyatakan terbukti secara empiris. Secara keseluruhan, hasil uji parsial ini mengindikasikan bahwa
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gaya kepemimpinan dan stres kerja merupakan determinan utama yang memengaruhi keputusan karyawan
divisi antaran untuk meninggalkan perusahaan, sedangkan tingkat kepuasan kerja tidak menjadi faktor
penentu yang signifikan dalam konteks penelitian ini.

Tabel 12. Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 186,528 3 62,176 15,060 0,000°
1 Residual 107,339 26 4,128
Total 293,867 29

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)

Hasil perhitungan tabel ANOVA menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki nilai F hitung
15,060 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
model tepat dalam memprediksi pengaruh variabel bebas (gaya kepemimpinan (X1), kepuasan kerja (X2),
stres kerja (X3)) terhadap variabel terikat (turnover intention ().

Tabel 13. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 0,797% 0,635 0,593 2,032
(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)

Hasil menunjukkan bahwa koefisien determinasi (adjusted R2) untuk model ini adalah sebesar
0,593, artinya besarnya sumbangan pengaruh variabel bebas (gaya kepemimpinan (X1), kepuasan kerja
(X2), stres kerja (X3)) terhadap variabel terikat (turnover intention (Y)) sebesar 59,3%. Sisanya (100% -
59,3%) = 40,7% diterangkan oleh variabel lain diluar model misalnya: motivasi kerja, disiplin kerja,
promosi dan beban kerja.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap turnover intention karyawan bagian antaran pada PT Pos
Indonesia (Persero) KCU Solo.

Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap turnover intention diperoleh nilai p-value (signifikansi) =
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
turnover intention, sehingga H1 yang menyatakan bahwa “Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap turnover intention karyawan bagian antaran pada PT Pos Indonesia (Persero) KCU Solo” terbukti
kebenarannya. Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan bahwa Gaya kepemimpinan menjadikan
seseorang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang lain untuk dapat mencapai tujuan dan sasaran
yang telah di tentukan. Kepemimpinan merupakan kekuatan dinamis yang penting serta memotivasi dan
mengkoordinasikan perusahaan dalam rangka mencapai tujuan bersama”. Gaya kepemimpinan merupakan
cara atasan untuk mempengaruhi pola pikir karyawan dalam bekerja untuk bekerja lebih giat dan bekerja
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lebih nyaman sehingga turnover intention karyawan dapat dihindari. Ketika seorang pemimpin perusahaan
mampu menerapkan gaya kepemimpinan dengan baik, hal ini akan menjadikan karyawan nyaman sehingga
mengurangi terjadinya niatan untuk melakukan turnover intention (Afandi, 2018: 104). Hasil penelitian ini
sesuai dengan hasil penelitian dari Prasetya, Satyaputri, dan Puspa (2022); Aji dan Marynta (2020); dan
Octaviani (2019) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap turnover
intention.

Implikasi pada penelitian agar variabel gaya kepemimpinan tidak meningkatkan turnover intention
karyawan bagian antaran pada PT Pos Indonesia (Persero) KCU Solo, maka pimpinan PT Pos Indonesia
(Persero) KCU Solo sebaiknya semakin meningkatkan tanggung jawab yaitu pemimpin PT Pos Indonesia
(Persero) KCU Solo sebaiknya semakin mampu bertanggung jawab atas tugasnya dalam mengendalikan
instansi yang dipimpinnya. Pimpinan pada PT Pos Indonesia (Persero) KCU Solo sebaiknya selalu memiliki
kemampuan mengendalikan bawahan dengan cara pemimpin PT Pos Indonesia (Persero) KCU Solo selalu
mampu mengendalikan karyawan untuk dapat menjalankan pekerjaan.

Pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover intention karyawan bagian antaran pada PT Pos
Indonesia (Persero) KCU Solo.

Pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover intention nilai p-value (signifikansi) = 0,338 > 0,05
maka Ho diterima artinya kepuasan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap turnover intention,
sehingga H2 yang menyatakan bahwa “Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention
karyawan bagian antaran pada PT Pos Indonesia (Persero) KCU Solo” tidak terbukti kebenarannya. Hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan teori bahwa kepuasan kerja adalah perasaan positif tentang pekerjaan
yang dihasilkan dari evaluasi karakteristiknya yang luas”. Kepuasan kerja merupakan perasaan puas dari
diri karyawan atas hasil kerja yang diselesaikannya. Dampak dari kepuasan kerja karyawan yang tinggi
maka akan berpengaruh pada tingkat turnover intention menjadi lebih rendah. Karyawan yang memiliki
rasa puas akan pekerjaan yang dilakukan akan merasa loyal untuk sebuah perusahaan, sehingga akan
mengurasa rasa untuk melakukan turnover intention (Robbins, 2017:118). Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian dari Mawadati dan Saputra (2020); Parashakti dan Apriani (2020) dan Luddin (2018)
menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap turnover intention.

Pengaruh stres kerja terhadap turnover intention karyawan bagian antaran pada PT Pos Indonesia
(Persero) KCU Solo.

Pengaruh stres kerja terhadap turnover intention nilai p-value (signifikansi) = 0,003 < 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima artinya stres kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention, sehingga
H3 yang menyatakan bahwa “Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention karyawan
bagian antaran pada PT Pos Indonesia (Persero) KCU Solo” terbukti kebenarannya. Hasil penelitian ini
sesuai dengan pernyataan bahwa tekanan dalam pekerjaan sering kali membuat karyawan mempunyai
beban kerja yang berat yang biasanya disebut stres kerja. Stres adalah suatu keadaan yang bersifat internal
karena oleh tuntutan fisik, lingkungan serta situasi sosial yang berpotensi merusak dan tidak dapat
terkontrol”. Stres kerja terjadi karena adanya tekanan yang menimpa jasmani dan rohani seserorang karena
adanya desakan dari diri maupun lingkup sekitarnya. Apabila stress kerja pada karyawan tinggi maka
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tingkat turnover intention pada karyawan juga tinggi. Sehingga diperlukan pengendalian akan stress Kkerja,
supaya karyawan terhindar dari adanya niat dalam melakukan turnover intention (Nusran, 2019:72). Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Mawadati dan Saputra (2020), Choi dan Kim (2020),
Suong (2020), Fedorani, Sugianta, dan Inayah (2022) dan Tiarasari, Sutrisna dan Lestari (2023) menyatakan
bahwa stres kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention karyawan.

Implikasi pada penelitian agar variabel stres kerja tidak meningkatkan turnover intention karyawan
bagian antaran pada PT Pos Indonesia (Persero) KCU Solo maka bagian antaran pada PT Pos Indonesia
(Persero) KCU Solo sebaiknya semakin menurunkan tuntutan tugas sehingga karyawan semakin dapat
menyelesaikan pekerjaan PT Pos Indonesia (Persero) KCU Solo secara tepat waktu. Karyawan bagian
antaran pada PT Pos Indonesia (Persero) KCU Solo hendaknya selalu memperhatikan tuntutan peran
sehingga karyawan bekerja selalu sesuai dengan peran yang ditetapkan pada PT Pos Indonesia (Persero)
KCU Solo.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik
kesimpulan penelitian ini sebagai berikut:
1. Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap turnover intention karyawan bagian antaran
pada PT Pos Indonesia (Persero) KCU Solo.
2. Kepuasan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap turnover intention karyawan bagian antaran
pada PT Pos Indonesia (Persero) KCU Solo.
3. Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention karyawan bagian antaran pada PT
Pos Indonesia (Persero) KCU Solo.
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